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ABSTRAK 

 

Judul : Harmoni Manusia Dan Alam Dalam Praktik Bersih Desa 

(Analisis Ekologi Budaya Perspektif Julian Steward di Desa 

Jombok Ngantang Malang) 

Nama Mahasiswa : Gisella Putri Wulandari 

NIM   : 07010122004 

Pembimbing  : Dr. Muchammad Helmi Umam, S.Ag, M.Hum 

Penelitian ini membahas tradisi bersih desa yang dilaksanakan oleh masyarakat di 

Desa Jombok, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang sebagai praktik budaya 

yang berkaitan dengan hubungan antara manusia, lingkungan, dan sistem 

kepercayaan masyarakat. Tradisi bersih desa tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan 

ritual tahunan, tetapi juga sebagai bentuk ungkapan syukur masyarakat serta upaya 

menjaga keseimbangan hubungan antara manusia dan lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan tradisi bersih desa di Desa Jombok 

serta memahami makna tradisi tersebut dalam perspektif ekologi budaya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

masyarakat Desa Jombok. Analisis penelitian menggunakan teori ekologi budaya 

yang dikemukakan oleh Julian H. Steward yang menekankan hubungan antara 

kebudayaan manusia dengan lingkungan tempat mereka hidup. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tradisi bersih desa tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya, 

tetapi juga sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap lingkungan. Melalui 

kegiatan gotong royong, selamatan, serta penentuan waktu pelaksanaan 

berdasarkan keyakinan lokal, masyarakat membangun sistem sosial yang 

memperkuat solidaritas sosial dan menjaga keseimbangan hubungan antara 

manusia dan alam. Dengan demikian, tradisi bersih desa dapat dipahami sebagai 

praktik budaya yang berperan dalam mempertahankan nilai-nilai sosial, budaya, 

serta hubungan ekologis dalam kehidupan masyarakat Desa Jombok. 

Kata kunci: Harmoni manusia dan alam, Adaptasi Budaya, Tradisi Bersih Desa, 

Ekologi Budaya, Julian Steward. 
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